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ABSTRACT  

 

This study aims to determine the effect of implementing the Outdoor Study learning 

method to improve student learning outcomes in social studies subjects of grade IV 

of SD Negeri 2 Karang Endah. This study is an experimental study in the form of 

Pre Experimental Design with One Group Pretest Posttest Design. The population 

in this study was all grade IV of SD Negeri 2 Karang Endah. The determination of 

the sample used a sample survey technique, so that there were groups from one 

class, namely Class IV. The results of this study were obtained from grade IV 

students of SD Negeri 2 Karang Endah with a sample size of 14 students. The 

instruments in the study were in the form of observation, tests and documentation. 

Based on the results of the research and discussion, it was obtained that t_count = 

6.388 and t_table = 2.160 means t_count > t_table, so it can be concluded that there 

is an increase in the learning outcomes of grade IV students in social studies after 

the Outdoor Study method was implemented at SD Negeri 2 Karang Endah. From 

the results of the study, it can be said that the learning outcomes of students before 

and after using the outdoor study learning method there is an increase in student 

learning outcomes. Thus, there is a quite effective difference between the social 

studies learning outcomes of grade IV students and normal learning. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode 

pembelajaran Outdoor Study untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS kelas IV SD Negeri 2 Karang Endah. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen dalam bentuk Pre Experimental Design dengan desain One 

Group Pretest Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh kelas IV 

SD Negeri 2 Karang Endah. Penentuan sampel yaitu menggunakan teknik survei 

sampel, sehingga terdapat kelompok dari satu kelas yaitu Kelas IV. Hasil penelitian 

ini diperoleh dari siswa kelas IV SD Negeri 2 Karang Endah dengan jumlah sampel 

14 siswa. Instrumen dalam penelitian yaitu berupa observasi, tes dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, didapatkan t_hitung = 6.388 dan 

t_tabel = 2.160 berarti t_hitung > t_tabel, maka dapat disimpulkan ada peningkatan 

hasil belajar siswa kelas IV pada pelajaran IPS setelah diterapkan metode Outdoor 

Study di SD Negeri 2 Karang Endah. Dari hasil penelitian, dapat dikatakan bahwa 

hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan metode pembelajaran 

outdoor study ada peningkatan hasil belajar siswa. Dengan demikian, terdapat 

perbedaan yang cukup efektif antara hasil belajar IPS siswa kelas IV dengan 

pembelajaran biasanya. 

 

Kata kunci: Metode Pembelajaran, Outdoor Study, Hasil Belajar 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan suatu 

kebutuhan manusia yang sangat 

penting untuk menciptakan manusia 

yang bermutu, berkualitas dan 

memiliki wawasan pengetahuan yang 

luas sehingga dapat mencapai suatu 

cita – cita yang diharapkan (Niswara 

et al., 2019). Pendidikan merupakan 

usaha sadar dan terencana guna 

mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya di masyarakat, bangsa, 

dan negara. Menurut Lestari, dkk 

(2022, p. 18) menyatakan bahwa 

pendidikan menaruh peranan yang 

sangat penting bagi kehidupan yakni 

sebagai sarana dalam meningkatkan 

serta mengembangkan taraf kualitas 

sumber daya manusia. Upaya yang 

harus ditempuh untuk membangun 
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sumber daya manusia yang handal 

dan berkompetensi yaitu adanya 

penyelenggaraan pendidikan formal. 

Salah satu lembaga yang 

menyelenggarakan pendidikan formal 

dan berperan penting dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional yaitu sekolah. Pendidikan 

sekolah dasar merupakan jenjang 

dasar bagi peserta didik dalam 

menempuh pendidikan, karena 

membangun dasar pengetahuan yang 

akan digunakan untuk jenjang 

pendidikan selanjutnya. Hal ini berarti 

bahwa, sekolah dasar berfungsi 

sebagai pusat untuk mengembangkan 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

dasar yang akan digunakan sebagai 

bekal menuju pendidikan yang lebih 

tinggi nantinya. Pendidikan anak pada 

Sekolah Dasar (SD) Diselenggarakan 

untuk meningkatkan sikap dan 

keterampilan fundamental yang 

dibutuhkan untuk berinteraksi di 

masyarakat serta mempersiapkan 

siswa agar memenuhi kriteria untuk 

melanjutkan ke pendidikan 

menengah. Berdasarkan pendapat 

Kukuh (2018, p. 1) menyatakan 

bahwa pendidikan sekolah dasar 

merupakan tahap awal pendidikan 

bagi siswa dalam menjalani proses 

belajar. Hal ini berarti, mampu 

membangun dasar pengetahuan yang 

akan digunakan untuk jenjang 

pendidikan berikutnya. Pendidikan di 

sekolah dasar berperan penting dalam 

meletakkan fondasi pengetahuan 

siswa yang akan digunakan dalam 

pendidikan di tingkat berikutnya. Oleh 

sebab itu, sekolah dasar merupakan 

tingkat pembelajaran dasar yang 

berusaha menjadikan peserta didik 

untuk memahami berbagai macam 

keilmuan yang digunakan pada 

pendidikan selanjutnya. Selain itu, 

sekolah dasar juga berfungsi sebagai 

pusat untuk mengembangkan sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan dasar 

yang akan digunakan sebagai bekal 

menuju pendidikan yang lebih tinggi 

Ada banyak pembelajaran yang 

diajarkan di sekolah sesuai dengan 

jenjang pendidikan, salah satunya 

mata pelajaran wajib yaitu IPS. 

Pembelajaran yang wajib diberikan 

kepada peserta didik pada jenjang 

pendidikan sekolah dasar tentu 

dikombinasikan dengan mata 

pelajaran lainnya seperti Bahasa 

Indonesia, IPA, Matematika, Seni 

Budaya dan Budi Pekerti (SBdP) dan 

sebagainya. Ilmu pengetahuan sosial 

diajarkan dengan cara memulai 

proses pembelajaran yang aktif dan 

fokus pada pencapaian hasil belajar. 
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Kegiatan pembelajaran yang 

dimaksud bertujuan untuk 

menciptakan kondisi yang mendukung 

terjadinya proses belajar pada siswa 

(Farezi, 2020, p. 408-409). Mata 

pelajaran IPS diharapkan dapat 

menjadi sarana bagi peserta didik 

untuk mempelajari mengenai diri 

mereka dengan lingkungan sosial. 

Proses pembelajaran IPS fokus pada 

pengalaman belajar yang langsung, 

karena peserta didik mendapatkan 

gambaran secara konkret mengenai 

materi yang dipelajari. 

Menurut Widiastusi (2021, p. 1177-

1184) menyatakan bahwa hasil 

belajar menjadi salah satu faktor yang 

menentukan kesuksesan dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, hasil 

belajar juga memiliki peranan yang 

krusial dalam menentukan tingkat 

keberhasilan belajar siswa. Saat 

siswa memiliki semangat dan 

mencapai prestasi dalam belajar, 

tentu mereka akan bersemangat 

untuk menjelajahi pengetahuan yang 

diajarkan. Siswa akan berupaya untuk 

mengembangkan pengetahuan yang 

ada dalam diri mereka dan 

menunjukkan sikap keingintahuan 

yang tinggi terhadap pembelajaran 

yang sedang diikuti. Hasil belajar 

sangat penting di semua konteks 

pendidikan. Yang mana faktor ini 

memainkan peran krusial dalam 

mendorong siswa untuk tetap aktif 

dalam proses belajar, sehingga pada 

akhirnya mereka dapat memperoleh 

pengalaman belajar yang bermakna 

dengan hasil yang maksimal. Suatu 

perolehan akhir yang diraih setelah 

melalui proses pembelajaran disebut 

hasil belajar. Hasil belajar adalah 

kompetensi atau kemampuan tertentu 

baik ranah kognitif, ranah afektif, 

maupun ranah psikomotorik (Susanto, 

2019, p. 7). Artinya, hasil belajar 

menjadi patokan untuk mengetahui 

seberapa jauh kemajuan pada diri 

siswa setelah menerima pengalaman 

belajarnya yang dapat diukur dalam 

bentuk pengetahuan, sikap dan 

keterampilan. 

Berdasarkan observasi awal yang 

dilakukan oleh peneliti, diperoleh 

informasi terkait beberapa 

permasalahan dalam proses 

pembelajaran IPS di kelas IV SD 

Negeri 2 Karang Endah, yaitu (1) 

Terdapat beberapa dari siswa masih 

sulit dalam mengingat materi 

pembelajaran, (2) Siswa belum 

mampu memecahkan suatu masalah, 

(3) nilai siswa yang rendah dibawah 

rata- rata KKM yakni 65. Adapun 

faktor – faktor penyebabnya yaitu 
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faktor internal dan eksternal. Pada 

faktor internal yang mempengaruhi 

hasil belajar meliputi intelegensi, 

motivasi dan minat. Sedangkan faktor 

eksternal meliputi sekolah, keluarga, 

dan masyarakat (Susanto, 2019, p. 

14-15). Artinya hasil belajar dapat 

dicapai hingga maksimal apabila 

faktor – faktor yang mempengaruhi 

mendukung proses belajar sehingga 

berpengaruh.  

Dari permasalahan tersebut, di 

perlukan adanya solusi untuk 

mengatasinya yaitu melalui 

pembelajaran yang menyenangkan 

dan inovatif guna meningkatkan hasil 

belajar siswa terkhusus pada 

pembelajaran IPS. Salah satu cara 

yang dapat dilakukan yaitu 

menerapkan metode pembelajaran 

outdoor study yang pembelajarannya 

mengajak siswa belajar di luar kelas 

guna melihat peristiwa atau kejadian 

secara langsung. Metode 

pembelajaran outdoor study ini tidak 

hanya sekedar memindahkan 

pelajaran diluar kelas, tetapi dilakukan 

dengan mengajak siswa melakukan 

beberapa aktivitas yang mengarah 

pada terwujudnya perubahan perilaku 

siswa terhadap lingkungan. 

Keberhasilan dalam mencapai tujuan 

pendidikan sangat dipengaruhi oleh 

pengalaman belajar yang dijalani 

siswa. Oleh karena itu, penting untuk 

mengembangkan metode 

pembelajaran yang mampu 

meningkatkan kinerja akademis siswa 

sehingga proses belajar mengajar 

dapat berlangsung dengan efektif dan 

efisien. Adapun penelitian yang 

relevan dalam mendukung 

permasalahan di atas yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Ranti, (2023) 

dengan judul penelitian “Pengaruh 

metode pembelajaran di luar kelas 

(Outdoor Study) terhadap 

peningkatan hasil belajar IPA siswa 

kelas V SDN 66 Kota Bengkulu”. Tipe 

penelitian yang diadopsi adalah 

penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan quasi-experimental 

(eksperimen semu). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa data memiliki 

distribusi normal dan homogen. Dari 

analisis independent sample T-Test 

menggunakan SPSS versi 25, 

diperoleh nilai thitung sebesar 2,645 

yang lebih besar dari ttabel yaitu 

1,677. Selain itu, nilai Sig (2-tailed) 

yang diperoleh adalah 0,011, yang 

lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

H0 ditolak dan Ha diterima. Ini 

menunjukkan bahwa penggunaan 

metode Outdoor Study berpengaruh 
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positif terhadap peningkatan hasil 

belajar mata pelajaran IPA siswa 

kelas V di SD Negeri 66 Kota 

Bengkulu. Selanjutnya oleh Sirileleu, 

C.Y.B., dkk (2023), dengan judul 

penelitian “Pengaruh Metode 

Pembelajaran Outdoor Study 

Terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Tema Energi dan Perubahnnya”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

hasil belajar siswa menggunakan 

metode pembelajaran outdoor study 

termasuk dalam kategori sangat baik 

dengan rata-rata 80.7 dengan hasil uji 

normalitas 0.200 dengan kesimpulan 

bahwa data berdistribusi normal. 

Berikutnya, penelitian yang dilakuan 

oleh Hilyati, I., Hakim, L & Yulaini, E. 

(2023) dengan judul “Pengaruh 

Metode Pembelajaran Outdoor Study 

Terhadap Hasil Belajar IPA di SD 

Negeri 232 Palembang”. Berdasarkan 

pada hasil analisis uji t menunjukkan 

bahwa nilai t hitung = 4,811 lebih dari 

t tabel = 2,019, sehingga Ho ditolak 

dan Ha diterima serta dengan 

perolehan nilai sig sebesar 0,000 < 

0,05. 

Beberapa hasil dari penelitian di atas, 

menunjukkan bahwa dengan 

menerapkan metode outdoor study 

dapat efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar IPA terkhusus pada mata 

pelajaran IPS. Yang mana model 

pembelajaran luar kelas ini 

merupakan sebuah model 

pembelajaran di lingkungan sekolah, 

yang bertujuan menciptakan suasana 

baru dalam proses pembelajaran, 

sehingga dengan kegiatan tersebut 

mampu memotivasi siswa                  

dalam kegiatan pembelajaran agar 

siswa tidak merasa jenuh (Haryono, 

2013, p. 128).Berdasarkan uraian 

permasalahan di atas dan didukung 

dengan penelitian terdahulu yang 

relevan, maka peneliti menerapkan 

metode outdoor study untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Maka dari itu, peneliti akan melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan 

Metode Outdoor Study Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Kelas IV pada Mata Pelajaran IPS di 

SD Negeri 2 Karang Endah”. 

 

B. Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode penelitian 

dengan bentuk desain Pre 

Experimental Design. Penelitian ini 

menggunakan rancangan desain yaitu 

One Group Pretest Posttest Design. 

Variabel dalam penelitian ini, yaitu 

Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada 

Mata Pelajaran IPS Setelah 
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Diterapkan Metode Outdoor Study. 

Populasi sekaligus sampel dalam 

penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas 

IV di SD Negeri 2 Karang Endah 

dengan jumlah 14 siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

yaitu obervasi, wawancara dan tes. 

Teknik validasi instrumen yaitu uji 

validitas, uji reliabilitas, tingkat 

kesukaran dan daya pembeda. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu uji 

normalitas, uji homogenias dan uji N-

gain. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Hasil Penelitian 

Rata-rata hasil tes awal dan  

akhir pada kelas IV mengalami 

peningkatan setelah diberikannya 

perlakuan melalui metode 

pembelajaran Outdoor Study. Rata-

rata nilai pretest didapatkan sebesar 

45,00 dalam kategori rendah 

sedangkan untuk rata-rata nilai 

posttest didapatkan sebesar 72,14 

dalam kategori tinggi. Dengan 

demikian, selisih nilai rata-rata dari 

keduanya yaitu sebesar 27,14. 

Dengan begitu, dapat disimpulkan 

bahwa ada selisih antara pretest dan 

posttest di kelas IV, sehingga terdapat 

peningkatan hasil belajar. Berikut ini 

hasil uji normalitas, uji homogenias 

dan uji N-gain. 

Tabel 1. Uji Normalitas Kelas IV 

Tests of Normality 
 

 

Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk 

Stat
istic df Sig. 

Stat
istic Df 

Sig
. 

pretest 
hasil 
belajar 

.16
2 

14 .20
0* 

.92
1 

14 .22
9 

posttest 
hasil 
belajar 

.21
8 

14 .07
1 

.85
7 

14 .05
8 

*. This is a lower bound of the true 
significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
  

Hasil output SPSS menunjukkan 
bahwa nilai sig dari uji Shapiro Wilk 
yaitu sebesar 0,229 pada pretest dan 
0,058 pada posttest. Dengan taraf 
signifikan sebesar 5% = 0,05. Hal ini 
berarti, data hasil belajar kelompok 
berdistribusi normal. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Leven
e 

Statisti
c df1 df2 Sig. 

hasil 
belaja
r 

Based on 
Mean 

4.638 1 26 .051 

Based on 
Median 

4.597 1 26 .052 

Based on 
Median and 
with 
adjusted df 

4.597 1 24.
611 

.052 

Based on 
trimmed 
mean 

4.661 1 26 .050 

 

Hasil uji homogenitas dari tabel 
tersebut menunjukkan bahwa nilai sig 
yang didapat yaitu 0.051 > 0,05 yang 
berarti terdapat kesamaan varians 
antar hasil pretest dan posttest kelas 
IV atau berarti data tersebut homogen. 
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Tabel 3. Hasil Uji Independent N-Gain 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T 
D
f 

Si
g. 
(2-
tail
ed
) 

Me
an 

Std. 
Devi
ation 

St
d. 
Er
ro
r 
M
ea
n 

95% 
Confide

nce 
Interval 
of the 

Differen
ce 

Lo
we
r 

Up
per 

P
ai
r 
1 

pret
est 
has
il 
bel
ajar 
- 
pos
ttes
t 
has
il 
bel
ajar 

-
27.
14

3 

15.8
98 

4.
24

9 

-
36.
32

2 

-
17.
96

4 

-
6.

38
8 

1
3 

.0
00 

 

Berdasarkan hasil output uji N-
Gain di atas, bahwa terdapat 
perbedaan rata-rata N-Gain pada 
kelas IV. Pada bagian Equal variances 
assumed diketahui dengan derajat 
kebebasan df 13, maka diperoleh 
t_hitung = 6.388 dan t_tabel = 2.160 
dan nilai signifikan 2 tailed sebesar 
0.000. Dengan demikian, hasil uji N-
Gain menunjukkan bahwa 6.388 > 
2.160 dan nilai signifikan 0.000 (< 
0,05) maka H_0 ditolak dan H_a 
diterima. Jadi dapat disimpulkan, 
bahwa ada peningkatan hasil belajar 
siswa kelas IV pada mata pelajaran 
IPS setelah diterapkan metode 
pembelajaran outdoor study di SD 
Negeri 2 Karang Endah. 

 
2. Pembahasan 

 Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh penerapan 
metode pembelajaran Outdoor Study 
untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS kelas 
IV SD Negeri 2 Karang Endah. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen dalam bentuk Pre 
Experimental Design dengan desain 
One Group Pretest Posttest Design. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu 
seluruh kelas IV SD Negeri 2 Karang 
Endah. Penentuan sampel yaitu 
menggunakan teknik survei sampel, 
sehingga terdapat kelompok dari satu 
kelas yang sama yaitu  berjumlah 14 
siswa. 

Hasil penelitian ini diperoleh dari 
siswa kelas IV SD Negeri 2 Karang 
Endah dengan jumlah sampel 14 
siswa. Instrumen dalam penelitian 
yaitu berupa observasi, tes dan 
dokumentasi. Untuk teknik tes 
diberikan soal pilihan ganda guna 
mengetahui literasi membaca siswa 
awal dan setelah diberikan perlakuan. 
Serta terakhir, teknik dokumentasi 
digunakan untuk memperoleh foto 
kegiatan saat proses penelitian 
berlangsung. Menurut Usmansyah, 
dkk, (2023) Outdoor study merupakan 
suatu kegiatan pembelajaran di luar 
kelas dan mempunyai sifat yang 
menyenangkan, dimana melalui 
kegiatan ini diberikan kesempatan 
untuk menuangkan potensi diri, 
sekaligus menyalurkan kebutuhan 
manusia untuk berinteraksi dengan 
alam dan sesama manusia dalam 
suasana di luar ruangan. Adapun 
manfaat yang didapatkan oleh siswa 
dari penggunaan metode 
pembelajaran outdoor study, 
Pendapat yang sama Abdullah, D., & 
Rosmala, M. (2020), antara lain 
membuat pikiran menjadi lebih jernih 
dan rileks, pembelajaran akan 
menyenangkan dan bermakna, 
pembelajaran menjadi beragam, 
belajar menjadi lebih rekreatif dan 
belajar menjadi lebih nyata. 

Dalam proses pembelajaran 
siswa kelas IV memiliki perbedaan 
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dari hasil rata-rata. Pada nilai pretest 
didapatkan sebesar 45,00 sedangkan 
untuk nilai posttest didapatkan 
sebesar 72,14 dalam kategori tinggi. 
Dari hasil penelitian, dapat dikatakan 
bahwa hasil belajar siswa sebelum 
dan sesudah menggunakan metode 
pembelajaran outdoor study ada 
peningkatan hasil belajar siswa. 
Dengan demikian, terdapat 
perbedaan yang signifikan antara 
hasil belajar IPS siswa kelas IV 
dengan pembelajaran biasanya. 
Dimana dari hasil perhitungan 
tersebut, diartikan bahwa rata-rata 
siswa yang menggunakan metode 
pembelajaran outdoor study cukup 
efektif. 

Hal ini membuktikan bahwa 
pembelajaran menggunakan metode 
outdoor study dapat menumbuhkan 
motivasi pada diri siswa serta dapat 
menjadikan kegiatan pembelajaran 
semakin menyenangkan dan menarik, 
dikarenakan metode outdoor study 
gurunya lebih mendorong siswa untuk 
berinteraksi satu sama lain, bekerja 
sama dalam kelompok dan 
bersahabat dengan lingkungan 
sekitar. juga hasil penelitian dilakukan 
oleh Amanah, E., Zuliani, R., & 
Zamroni, M. (2024) membuktikan 
bahwa pemberian metode outdoor 
study berpengaruh terhadap hasil 
belajar pada mata pelajaran IPAS 
sehingga siswa dapat menganalisis 
materi dengan baik. 
 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, didapatkan t_hitung = 

6.388 dan t_tabel = 2.160 berarti 

t_hitung  > t_tabel, maka dapat 

disimpulkan ada peningkatan hasil 

belajar siswa kelas IV pada pelajaran 

IPS setelah diterapkan metode 

Outdoor Study di SD Negeri 2 Karang 

Endah. 
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